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RINGKASAN 

EKA ERFIANA. Kaji Terap Otomatis Fertigator Nirdaya pada Sistem Hidroponik 

Deep Flow Technique untuk Tanaman Sayuran. Dibimbing oleh BUDI INDRA 

SETIAWAN dan SATYANTO KRIDO SAPTOMO. 

 

Alih fungsi lahan merupakan suatu fenomena yang saat ini sedang terjadi di 

sekitar kita. Ketersediaan lahan pertanian menjadi kian terbatas akibat perubahan 

alih fungsi lahan. Pada tahun 2035, diperkirakan sebanyak 66,6% penduduk 

Indonesia tinggal di daerah perkotaan. Hal ini tentunya dapat menyebabkan 

peningkatan akan kebutuhan lahan permukiman, industri, serta fasilitas 

infrastruktur lainnya. Di sisi lain, pertumbuhan penduduk membutuhkan lebih 

banyak makanan, yang artinya lebih banyak lahan pertanian yang diperlukan. 

Hidroponik adalah sistem budidaya tanaman tanpa menggunakan tanah, 

melainkan air bernutrisi sebagai media tanamnya. Lahan yang terbatas tidak 

menjadi penghalang untuk menghasilkan produk pertanian. Kelebihan lain dari 

budidaya hidroponik ini yaitu dapat memproduksi hasil lebih banyak dibandingkan 

budidaya pertanian secara konvensional. Hidroponik ini juga dapat menghasilkan 

tanaman berkualitas tinggi dan mudah diterapkan, sehingga populer di daerah 

perkotaan. Namun, metode ini memerlukan aliran air terus-menerus menggunakan 

pompa listrik, yang pada akhirnya meningkatkan biaya investasi dan operasional.  

Pada studi penelitian ini, FONi (An Unpowered Automatic Fertigator) diuji 

untuk menjaga tingkat air dan laju aliran sesuai kebutuhan tanaman. FONi 

merupakan satu pengembangan sistem irigasi bawah permukaan dengan prinsip 

kerja yaitu menggantikan air yang hilang akibat evapotranspirasi tanaman. 

Pendistribusian air ke tanaman adalah dengan menggunakan katup air otomatis. 

Budidaya sayuran pada penelitian ini yaitu dilakukan sebanyak 2 (dua) kali periode 

tanam.  

Hasil penerapan FONi pada sistem hidroponik menunjukkan kinerja baik 

dalam menanam tiga jenis sayuran, yaitu kangkung, caisim, dan bayam. 

Pertumbuhan tinggi tanaman rata-rata pada P1 yaitu 55,10 cm, 33,29 cm, dan 50,07 

cm. Sedangkan rata-rata tinggi tanaman pada P2 yaitu 33,70 cm, 20,23 cm, dan 

19,38 cm. Produktivitas air masing-masing pada P1 adalah 40,94 kg/m3, 78,49 

kg/m3, 56,08 kg/m3 dan P2 yaitu 47,51 kg/m3, 43,80 kg/m3, 21.25 kg/m3. 

Sedangkan untuk produktivitas lahan pada P1 adalah 0,35 kg/m2, 0,57 kg/m2, 0,55 

kg/m2 dan P2 adalah 1,35 kg/m2, 0,97 kg/m2, 0,57 kg/m2. Efisiensi air irigasi secara 

keseluruhan untuk semua periode tanam yaitu melebihi 80%. Setelah menerapkan 

FONi pada sistem hidroponik, kegiatan budidaya tanaman di lokasi penelitian yang 

sebelumnya sempat terhenti dapat dilanjutkan tanpa biaya listrik. 

Kata kunci: Hidroponik, FONi, Produktivitas Air, Produktivitas Lahan, Efisiensi 

Air 

 

 

 

 

 



SUMMARY 
 

EKA ERFIANA. Study of the Unpowered Automatic Fertigator in the Deep Flow 

Technique Hydroponic System for Vegetable Crops. Surpervised by BUDI INDRA 

SETIAWAN and SATYANTO KRIDO SAPTOMO. 

 

 Land conversion is a phenomenon that is currently occurring around us. The 

availability of agricultural land is becoming increasingly limited due to land 

conversion. By 2035, it is estimated that 66,6% of Indonesia's population will live 

in urban areas. This will certainly lead to an increase in the need for residential land, 

industrial land, and other infrastructure facilities. On the other hand, population 

growth requires more food, which means more agricultural land is needed. 

Hydroponics is a system of growing plants without using soil, but rather 

nutrient-rich water as the growing medium. Limited land is no longer a barrier to 

producing agricultural products. Another advantage of hydroponic cultivation is 

that it can produce more yield compared to conventional farming methods. 

Hydroponics can also produce high-quality plants and is easy to implement, making 

it popular in urban areas. However, this method requires a continuous water supply 

using electric pumps, which ultimately increases investment and operational costs. 

In this research study, FONi (An Unpowered Automatic Fertigator) was 

tested to maintain water levels and flow rates according to plant needs. FONi is a 

development of a subsurface irrigation system with the working principle of 

replacing water lost due to plant evapotranspiration. Water distribution to plants is 

carried out using automatic water valves. Vegetable cultivation in this study was 

conducted over two (2) planting periods.  

The results of applying FONi to the hydroponic system showed good 

performance in growing three types of vegetables, namely water spinach, choy sum, 

and spinach. The average plant height at P1 was 55,10 cm, 33,29 cm, and 50,07 cm. 

Meanwhile, the average plant height at P2 was 33,70 cm, 20,23 cm, and 19,38 cm. 

Water productivity for each crop in P1 was 40,94 kg/m³, 78,49 kg/m³, and 56,08 

kg/m³, while in P2 it was 47,51 kg/m³, 43,80 kg/m³, and 21,25 kg/m³. Meanwhile, 

the land productivity at P1 was 0,35 kg/m², 0,57 kg/m², and 0,55 kg/m², and at P2 

it was 1,35 kg/m², 0,97 kg/m², and 0,57 kg/m². The overall irrigation water 

efficiency for all planting periods exceeded 80%. After implementing FONi in the 

hydroponic system, crop cultivation activities at the research site, which had 

previously been suspended, could be resumed without electricity costs. 

Keywords: Hydroponic, FONi, Water productivity, Land productivity, Water 

efficiency
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